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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis penyaluran kredit dan 
pendapatan bunga terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan 
periode 2013-2017.  
Setelah mengidentifikasi masalah-masalah  yang ada, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini yaitu bagaimana penyaluran kredit dan pendapatan bunga terhadap Return On Assets (ROA) 
pada PT. Bank Sumut ?  
Penelitian ini merupakan penelitian pendekatan deskriptif yang dilakukan dengan perhitungan 
terhadap data-data dokumentasi  yang berupa laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut 
merupakan data sekunder yang diperoleh dari PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa untuk penyaluran kredit tidak terlalu mempengaruhi Return 
On Assets (ROA), karena besarnya penyaluran kredit belum tentu menambah besarnya 
pendapatan laba yang diperoleh. Untuk pendapatan bunga juga  tidak mempengaruhi Return On 
Assets (ROA). Karena, besarnya pendapatan bunga juga belum tentu menambah besarnya 
penghasilan atau pendapatan laba yang diperoleh. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pada umumnya, bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya 
menerima simpanan giro, tabungan dan deposito.Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat 
untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkan. Bank merupakan 
perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya usaha perbankan selalu berkaitan 
masalah bidang keuangan. Jadi dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga 
kegiatan utama, yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank 
lainnya (Kasmir, 2012 hal 13). 
 Bank perlu memperoleh sumber dana yang cukup untuk mendukung aktivitas 
operasional bank dalam penyaluran dana. Sumber dana bank merupakan dana yang dimiliki 
oleh bank, baik yang berasal dari dana sendiri,, pinjaman dan pihak ketiga (Ismail. 2010 Hal 
40). 
 Aktivitas operasional bank yang menggunakan sumber dana dari masyarakat atau 
pihak ketiga adalah penyaluran kredit, penyaluran kredit mempunyai pengaruh terhadap 
jumlah pendapatan operasi bank, pernyataan berikut diperkuat dalam Undang-undang Negara 
Republik Indonesia Nomor 10 tanggal 10 November Tahun 1998 tentang Perbankan dimana 
dijelaskan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak. 
 Kasmir (2010 hal.71) juga menyatakan bahwa “Peranan perbankan sebagai lembaga 
keuangan tidak terlepas dari masalah kredit, bahkan kegiatan bank sebagai lembaga 
keuangan pemberian kredit merupakan kegiatan utamanya, besarnya jumlah kredit yang 
disalurkan akan menentukan besarnya laba”. Karena penyaluran kredit akan menghasilkan 
pendapatan bunga.  
 Jika bank tidak mampu menyalurkan kredit, sementara dana yang dihimpun dari 
simpanan banyak, akan menyebabkan bank tersebut rugi. Padahal pada hakikatnya menurut 
Kasmir (2010. Hal 1) memperoleh keuntungan merupakan tujuan utama berdirinya suatu 
badan usaha. Keuntungan yang diperoleh tidak hanya digunakan untuk membiayai operasi 
perusahaan, seperti membayar gaji serta biaya-biaya lainnya, tetapi juga digunakan untuk 
ekspansi perusahaan melalui berbagai kegiatan dimasa yang akan datang. 
 Menurut Kasmir (2014 hal.112) kata kredit berasal dari kata Yunani “Credere” yang 
berarti kepercayaan, atau berasal dari Bahasa Latin “Creditum” yang berarti kepercayaan dan 
kebenaran. Secara umum kredit adalah penyediaan uang atau tagihan berdasarkan pada 
persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan 
peminjam untuk melunasi kewajibannya setelah jangka waktu tertentu. Penyaluran kredit 
merupakan suatu kegiatan usaha yang mendominasi pengalokasian dana pada bank.   
 Ismail (2010. Hal 5) menyatakan kegiatan penyaluran kredit kepada masyarakat 
disamping merupakan aktivitas yang dapat menghasilkan keuntungan juga memanfaatkan 
dana dan idle karena bank telah membayar sejumlah tertentu atas dana yang telah 
dihimpunnya. 
 Seiring dengan perkembangan penyaluran kredit yang terus meningkat hal ini akan 
berdampak pada perkembangan permodalan bank-bank umum. Pada kenyataannya kondisi 
ekonomi tidak selalu baik, bahkan cenderung naik turun. Pada saat kondisi ekonomi sedang 
turun bank lebih memilih menyalurkan kredit modal kerja. Semankin banyak bank yang 
menyalurkan kredit ini maka semankin banyak pendapatan bunga yang akan diperoleh. 
Ketika pendapatan yang diterima meningkat yang nantinya dapat mempengaruhi jumlah laba, 
baik dividen dan laba ditahan, meningkatkan pertumbuhan modal dan akhirnya dapat 
meningkatkan sumber dana untuk menyalurkan kreditnya. Pendapatan terbesar dalam bank 
yang dapat mempengaruhi modal profitabilitas adalah pendapatan bunga dari penyaluran 
kredit, karena dari peningkatan penyaluran kredit maka perolehan pendapatan bunga 
meningkat, sehingga dapat mengatasi seluruh beban termasuk kredit macet. 
 Menurut Kasmir (2012 hal. 80) besarnya jumlah kredit yang disalurkan akan 
menentukan keuntungan bank. Semankin besar jumlah kredit yang disalurkan, maka 
semankin besar pula pendapatan bunga yang akan diperoleh perusahaan. Peningkatan 
pendapatan ini nantinya juga akan mempengaruhi jumlah laba yang akan diperoleh 
perusahaan. Pada dasarnya setiap bentuk usaha selalu dihadapkan pada risiko, demikian pula 
dengan dunia perbankan  
 Salah satu risiko yang dihadapi bank adalah risiko tidak terbayarnya kredit yang telah 
diberikan kepada debitur atau juga disebut dengan risiko kredit. Risiko ini merupakan 
kondisi dan situasi yang akan dihadapi di masa yang akan datang yang tentu akan 
mengakibatkan kredit tersebut bermasalah. 
 Kredit bermasalah merupakan kredit yang telah disalurkan oleh bank, dan nasabah 
tidak dapat melakukan pembayaran atau melakukan angsuran sesuai dengan perjanjian yang 
telah ditanda tangani oleh bank dan nasabah (Ismail, 2010 hal.123). Akibatnya adalah 
hilangnya kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari kredit yang disalurkan sehingga 
mengurangi perolehan laba dan berpengaruh buruk bagi profitabilitas.  
 Jadi, permasalahan yang ada adalah bagaimana bank dapat memaksimalkan 
pendapatan bunga walaupun dengan risiko yang besar sehingga dapat memperbesar 
pendapatan bunga yang akan meningkatkan laba. PT. Bank Sumut merupakan bank daerah 
yang berorientasi pada pelayanan masyarakat kecil, sampai sekarang masih konsisten dalam 
memberikan pelayanan penyaluran kredit. Berikut ini tabel perkembangan penyaluran kredit 
dan Return On Assets PT. Bank Sumut tahun 2013-2017. 
Tabel I.1 
Return On Assets (ROA) periode 2013-2017 
(dalam jutaan rupiah) 
Tahun Laba Sebelum Pajak Total Assets ROA(%) 
2013 732.884 21.512.323 3,37 
2014 617.955 23.394.822 2,60 
2015 626.300 24.130.113 2,31 
2016 787.225 26.170.044 2,74 
2017 843.416 28.931.824 2,65 
Rata-rata 721.556 24.827.825 2,73 
Sumber : PT. Bank Sumut (data diolah) 
 Dapat dilihat data di atas pada tahun 2013 ke tahun 2014 dan 2015 Return On Assets 
(ROA) mengalami penurunan dari 3,37% menjadi 2,60% dan 2,31%. Pada tahun 2015 ke 
tahun 2016 mengalami kenaikan dari 2,31% menjadi 2,74%. Namun mengalami penurunan 
kembali pada tahun 2016 ketahun 2017 dari 2,74% menjadi 2,65%. 
Tabel I.2 
Perkembangan Dana Pihak Ketiga,  Penyaluran Kredit, Kredit Macet, Non Performing Loan 
(NPL) Netto, dan Pendapatan Bunga 
(dalam jutaan rupiah) 










2013 15.943.043 16.641.929 242.972 1,46 2.386.307 
2014 18.939.491 17.401.467 311.486 1,79 2.663.104 
2015 18.453.213 17.925.612 276.054 1,54 2.792.936 
2016 20.803.982 18.677.822 222.266 1,19 2.916.297 
2017 23.159.004 19.940.282 287.140 1,44 3.008.879 
Rata-rata 19.459.747 18.117.422 267.984 1,48 2.753.505 
Sumber : PT. Bank Sumut (data diolah) 
 Namun, berdasarkan tabel di atas Penyaluran Kredit dan Pendapatan Bunga justru 
mengalami kenaikan setiap tahun.Walaupun tidak diikuti dengan penerimaan dana pihak 
ketiga, dimana terjadi penurunan pada tahun 2015, yaitu sebesar 18.453.213 dari 18.939.491 
pada tahun 2014. Namun, dilihat dari penyaluran kredit yang tidak jauh dari jumlah dana 
pihak ketiga, itu berarti Bank sudah menggunakan dana secara maksimal. Bahkan pada tahun 
2013, penyaluran kredit melebihi dari dana pihak ketiga sehingga bank harus  menggunakan 
dana dari sumber lain, seperti dari bank itu sendiri maupun pinjaman dari lembaga lainnya 
untuk dapat memenuhi permintaan penyaluran kredit dari masyarakat. 
 Hal ini tidak sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Martono (2012) bahwa 
adanya kegiatan penyaluran kredit maka akan berpengaruh pada profitabilitas bank. Maka 
dari itu, setiap peningkatan penyaluran kredit akan diikuti oleh kenaikan profitabilitas bank. 
Dan selanjutnya turunnya Return On Assets pada 2014, 2015 dan 2017 disebabkan oleh 
meningkatnya piutang tak tertagih atau NPL dimana pada tahun 2014 sebesar 1,79%, tahun 
2015 sebesar 1,54%, dan tahun 2017 sebesar 1,44.  
 Menurut Sari dan Monica (2016, hal. 73): 
Bahwa NPL merupakan rasio yang menunjukan kemampuan    manajemen dalam 
mengelola kredit bermasalah yang dierikan oleh bank. Meningkatkan jumlah 
penyaluran kredit tanpa memperhatikan kualitas kredit dapat menyebabkan 
meningkatnya NPL yang juga akan mempengaruhi pertumbuhan laba, semankin 
tinggi nilai NPL maka bank tersebut dikatakan sehat.  
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penyaluran kredit dan 
pendapatan bunga dalam meningkatkan ROA. Banyak teori yang menyatakan bahwa 
semakin tinggi tingkat ROA maka semankin optimal pula penggunaan aktiva dalam 
penyaluran kredit untuk menghasilkan laba. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis bermaksud melakukan penelitian dengan 
judul “Analisis Penyaluran Kredit dan Pendapatan Bunga terhadap Return On Assets 
(ROA) pada PT. Bank Sumut”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari penjelasan di atas diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Terdapat peningkatan Penyaluran Kredit, namun tidak diikuti dengan peningkatan Return 
On Assets tahun 2014, 2015 dan 2017.  
2. Adanya peningkatan Pendapatan Bunga, namun tidak diikuti dengan peningkatan Return 
On Assets tahun 2014, 2015 dan 2017. 
3. Adanya peningkatan Penyaluran Kredit dan Pendapatan Bunga, namun berbanding 
terbalik terhadap Return On Assets (ROA). 
 
C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan kemampuan yang dimiliki peneliti, serta 
agar lebih berfokus dalam pembahasannya, maka peneliti perlu membatasi 
permasalahannya. Masalah yang diteliti adalah : 
a. Return On Assets (ROA) adalah rasio yang mengukur seberapa efisien suatu 
perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba selama satu periode 
dan dinyatakan dalam persentase (%). 
b. Penyaluran Kredit merupakan aktiva produktif yang menghasilkan profit dari selisih 
bunga pinjaman dan bunga simpanan. 
c. Pendapatan Bunga adalah pendapatan atau keuntungan yang diperoleh bank ataupun 
perusahaan keuangan lainnya yang diperoleh dari penyaluran kredit atau pinjaman 
kepada nasabah/masyarakat. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas maka rumusan masalah penelitian 
adalah : 
1. Bagaimana penyaluran kredit terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Bank 
Sumut ? 
2. Bagaimana pendapatan bunga terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Bank 
Sumut ? 
3. Bagaimana penyaluran kredit dan pendapatan bunga terhadap Return On Assets 
(ROA) pada PT. Bank Sumut ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk : 
a. Mengetahui dan menganalisis bagaimana penyaluran kredit terhadap Return On 
Assets (ROA) pada PT. Bank Sumut. 
b. Mengetahui dan menganalisis bagaimana pendapatan bunga terhadap Return On 
Assets (ROA) pada PT. Bank Sumut. 
c. Mengetahui dan menganalisis bagaimana penyaluran kredit dan pendapatan bunga 
terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Bank Sumut. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang diharapkan ini adalah : 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada penulis untuk 
menerapkan teori yang telah didapatkan di bangku kuliah dan menambah wawasan 
penulis dalam bidang keuangan yang terkait dengan profitabilitas perusahaan dalam 
hubungan dengan rasio aktivitas perusahaan. 
 
b. Manfaat Praktis 
Sebagai bahan masukan tambahan bagi pihak manajemen perusahaan dalam 
mengevaluasi kinerja keuangan pada perusahaan yang dijadikan pedoman dalam 
pengelolaan, pengambilan keputusan dan dapat memberikan input bermanfaat bagi 











A. Uraian Teori 
1. Return On Assets 
a. Pengertian 
Hery (2016 hal. 104) mengatakan bahwa Rasio profitabilitas merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
dari aktivitas normal bisnisnya. Dan Return On Assets merupakan bagian dari 
analisis rasio profitabilitas. Return On Assets merupakan rasio antara laba bersih 
yang berbanding terbalik dengan keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba. Rasio 
ini menunjukan berapa besar laba bersih yang diperoleh perusahaan diukur dari nilai 
aktivanya. 
Pengertian Return On Assets (ROA) menurut Harahap (2010.hal 304) adalah 
“Menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah 
karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya”. 
Pengertian Return On Assets (ROA) menurut I made Sudana (2011, hal 22) 
mengemukakan bahwa “Return On Assets (ROA) menunjukan kemampuan 
perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan 
laba setelah pajak”. Pengertian Return On Assets (ROA) menurut Rivai Dkk 
(2013.hal 480) adalah “ROA menggambarkan perputaran aktiva yang diukur dari 
volume penjualan”. 
Kasmir (2012, hal 201) menyatakan  “Return On Invesment atau Return On Tottal 
Assets merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang 
digunakan dalam perusahaan.” 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi ROA 
Perhitungan Return On Assets (ROA) dalam analisa keuangan mempunyai arti 
penting sebagai salah satu teknik analisa keuangan yang bersifat menyeluruh. Teknik 
analisa ini merupakan teknik yang digunakan untuk mengukur efektifitas operasional 
perusahaan. 
Menurut Maryanto (2018) faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Assets 
adalah sebagai berikut :  
1) Profit Margin 
Yaitu perbandingan antara assets operating income atau laba bersih usaha 
dibandingkan dengan net sales atau penjualan bersih dinyatakan persentase. 
2) Turnover of operating assets 
Yaitu dengan jalan membandingkan antara net sales atau penjualan bersih 
dengan operating assets atau modal usaha. 
Menurut Mahmud dan Abdul (2016, hal 159) Return On Assets (ROA) terdiri 
dari dua komponen, yaitu :  
1) Profit Margin, yaitu kemampuan perusahaan menghasilkan laba dalam tingkat 
penjualan tertentu profit margin  bias diintreprestasikan sebagai tingkat efisiensi 
perusahaan, yakni sejauh mana kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya 
yang ada diperusahaan. 
2) Perputaran Total Aktiva (asset), yaitu mencerminkan kemampuan perusahaan 
menghasilkan penjualan dari total investasi tertentu. Rasio ini juga diartikan 
sebagai kemampuan perusahaan mengelola aktiva. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa besarnya Return On Assets 
akan berubah kalau ada perubahan profit margin atau asset turnover, baik masing-
masing atau keduanya. Usaha mempertinggi Return On Assets dengan turnover 
adalah kebijakan investasi dana dalam berbagai aktiva, baik aktiva lancer maupun 
aktiva tetap. 
c. Tujuan dan Manfaat Return On Assets (ROA) 
Tujuan Return On Assets (ROA) menurut Kasmir (2016.hal 197-198) yaitu : 
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 
periode tertentu. 
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 
modal pinjaman maupun modal sendiri. 
6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 
baik modal sendiri. 
7) Dan tujuan lainnya. 
 
Sementara itu, manfaat Return On Assets (ROA) yaitu : 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 
periode. 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 
modal pinjaman maupun modal sendiri. 
6) Manfaat lainnya. 
Tujuan dan manfaat rasio profitabilitas menurut Hery (2011. Hal. 105) secara 
keseluruhan : 
1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama 
periode tertentu. 
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3)  Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari 
setiap rupiah dana yang akan tertanam dalam total asset. 
5) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari 
setiap rupiah dana yang akan tertanam dalam total ekuitas. 
6) Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih. 
7) Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan bersih. 
8) Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih. 
 
d. Perhitungan Return On Assets (ROA)  
Return On Assets (ROA) dimana rasio ini merupakan perbandingan antara laba 
bersih (net income) dengan total aktiva.  
Menurut Rivai dkk (2013. Hal 480) Return On Assets yaitu menggambarkan 
perputaran aktiva yang diukur dari volume penjualan. Rasio ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan serta keseluruhan, rasio 
ini dirumuskan dengan : 
                
                  
            
       
Menurut Frianto (2012, hal 71) Return On Assets merupakan indikator 
kemampuan perbankan untuk memperoleh laba atas sejumlah asset yang dimiliki 
oleh bank. ROA dapat diperoleh dengan cara menghitung rasio antara laba setelah 
pajak dengan total aktiva (Net Income Dibagi Total Assets).  
                
                  
            
       
Semankin besar ROA suatu perusahaan, semankin besar pula tingkat 
keuntungan yang dicapai perusahaan dan sebaik pula posisi perusahaan tersebut dari 
segi penggunaan asset. 
2. Penyaluran Kredit 
a. Pengertian Kredit 
Secara etimologi, kata kredit berasal dari bahasa Yunani yaitu “Cradare” 
yang berarti “Kepercayaan. Sesorang yang memperoleh kredit berarti memperoleh 
kepercayaan, karena itu dasar pemberian kredit adalah kepercayaan. 
Menurut Kasmir (2011) menyatakan bahwa kredit adalah memperoleh barang 
dengan membayar dengan cicilan atau angsuran dikemudian hari atau memperoleh 
pinjaman uang yang pembayarannya dilakukan dikemudian hari dengan cicilan atau 
angsuran sesuai dengan perjanjian. 
Menurut Rivai dkk (2013.hal 198) Kredit adalah “penyerahan barang, jasa 
atau uang dari satu pihak (kreditor/pemberi pinjaman) atas dasar kepercayaan kepada 
pihak lain (debitur atau penhutang/borrower) dengan janji membayar dari penerima 
kredit kepada pemberi kredit pada tanggal yang telah disepakati kedua belah pihak”. 
Menurut Kasmir (2014.hal 14) Penyaluran Kredit adalah “melemparkan 
kembali dana yang diperoleh lewat simpanan giro, tabungan, dan deposito ke 
masyarakat dalam bentuk pinjaman (kredit) bagi bank yang berdasarkan prinsip 
konvesional atau pembiayaan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah”. 
Menurut Undang-undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998: 
“kredit adalah penyediaan uang ataua tagihan yang dapat           dipersamakan 
dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antar 
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak peminjam melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu 
dengan pemberian bunga.” 
 
Menurut Rivai, dkk (2013, hal.3) Kredit adalah penyerahan barang, jasa atau 
uang dari satu pihak (kreditur/pemberi pinjaman) atas dasar kepercayaan kepada 
pihak lain (debitur atau pengutang/borrower) dengan janji membayar dari penerima 
kredit kepada pemberi kredit pada tanggal yang telah disepakati kedua belah pihak. 
Dengan pengertian kredit tersebut,  jika dihubungkan dengan kredit yang 
disalurkan perbankan maka tugas pokok bank mengadakan pinjaman sebenarnya 
adalah untuk meningkatkan keuntungan dan pendapatan bank. 
b. Faktor yang mempengaruhi penyaluran kredit 
Sebelum memberikan keputusan untuk memberikan kredit, pihak bank sabagai 
pemilik modal melakukan pengumpulan informasi tentang data-data peminjamnnya. 
Tindakan pengumpulan data atau survei kredit dilakukan untuk menghindari 
terjadinya penyalahgunaan pemberian kredit yang diberikan. Menurut Kasmir 
(2014.hal 101-104), prinsip yang digunakan oleh pihak bank dalam melakukan 
analisis kredit adalah dengan memperhatikan 5C dan 7P. 
Adapun 5C yang harus diperhatikan oleh pihak bank dalam melakukan analisis 
kredit adalah : 
1) Character (watak) 
2) Capacity (Capability) 









 Dengan penjelasan sebagai berikut : 
1)  Character (watak) adalah sifat atau watak seseorang dalam hal ini calon debitur. 
Tujuannya adalah memberikan keyakinan kepada bank bahwa sifat atau watak 
dari orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya. 
2) Capacity (capability) untuk melihat kemampuan calon nasabah dalam membayar 
kredit yang dihubungkan dengan kemampuannya mengelola bisnis serta 
kemampuannya mencari laba. 
3) Capital adalah untuk mengetahui sumber-sumber pembiayaan yang dimiliki 
nasabah terhadap usaha yang akan dibiayai oleh bank. 
4) Colleteral merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat 
fisik maupun nonfisik. 
5) Condition yaitu dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi 
sekarang dan untuk dimasa yang akan datang sesuai sector masing-masing. 
Sementara itu, penilaian dengan 7P kredit adalah sebagai berikut : 
1) Personality. 
2) Party  
3) Perpose  
4) Prospect  
5) Payment 
6) Profitability  
7) Protection  
 
Dengan penjelasan sebagai berikut : 
 
1) Personality yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannyaatau tingkah lakunya 
sehari hari maupun masa lalunya. 
2) Party yaitu mengklasifikasi nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau golongan-
golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas, serta karakternya, sehingga 
nasabah dapat digolongkan ke golongan tertentu dan akan mendapatkan fasilitas 
kredit yang berbeda pula dari bank. 
3) Perpose yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, 
termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah. 
4) Prospect yaitu untuk menilai nasabah di masa yang akan datang apakah 
menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau 
sebaliknya. 
5) Payment merupakan ukuran bagaimana nasabah mengembalikan kredit yang telah 
diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit yang 
diperolehnya. 
6) Profitability yaitu untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam 
mencari laba. 
7) Protection tujuannya adalah bagaimana menjaga kredit yang dikucurkan oleh 
bank, tetapi melalui perlindungan. 
c. Tujuan dan Manfaat Kredit 
Penyaluran kredit tentunya mempunyai tujuan tersendiri dalam pemberian kredit 
tersebut, namun tentu tujuan utamanya yaitu untuk memperoleh hasil dari pemberian 
kredit tersebut. 
Menurut Hasibuan (2009.hal 88) Penyaluran Kredit memiliki tujuan dan manfaat. 
Berikut tujuan penyaluran kredit yaitu : 
1) Memperoleh pendapatan bank dari bunga kredit. 
2) Memanfaatkan dan memproduktifkan dana-dana yang ada. 
3) Melaksanakan kegiatan operasional bank. 
4) Memenuhi permintaan kredit dari masyarakat. 
5) Memperlancar lalu lintas pembayaran. 
6) Menambah modal kerja perusahaan. 
7) Meningkatkan pendapatan dan kesehjateraan masyarakat. 
 
Manfaat penyaluran kredit, yaitu : 
1) Menjadi motivator dan dinamisator peningkatan kegiatan perdagangan dan 
perekonomian. 
2) Memperluas lapangan kerja bagi masyarakat. 
3) Memperlancar arus barang dan arus uang. 
4) Meningkatkan hubungan internasional (L/C, CGI, dan lain-lain). 
5) Meningkatkan produktivitas dana yang ada. 
6) Meningkatkan daya guna (utility) barang. 
7) Meningkatkan kegairahan berusaha masyarakat. 
8) Memperbesar modal kerja perusahaan. 
9) Meningkatkan income per capita (IPC) masyarakat. 
10) Mengubah cara berpikir/bertindak masyarakat untuk lebih ekonomis. 
 
Menurut Abdullah dan Tantri (2014. Hal 166-169) Kredit memiliki tujuan dan 
manfaat. Berikut tujuan dari kredit yaitu : 
1) Mendapatkan keuntungan  
Bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi 
kredit yang dibebankan kepada nasabah. 
2) Membantu usaha nasabah 
Dana investasi maupun dan untuk modal kerja, maka pihak debitur dapat 
mengembangkan dan memperluas usahanya. 
3) Membantu pemerintah  
Semankin banyak kredit yang disalurkan berarti adanya peningkatan 
pembangunan diberbagai sektor. 
Kredit juga memiliki manfaat, yaitu sebagai berikut : 
 
1) Bagi Debitur 
a) Meningkatkan usaha dengan pengadaan berbagai factor produksi. 
b) Kredit bank relatif mudah diperoleh bila usaha debitur layak dibiayai. 
c) Dengan jumlah yang banyak, memudahkan calon debitur memilih bank 
yang cocok dengan usahanya. 
d) Bermacam-macam jenis kredit dapat disesuaikan calon debitur. 
e) Rahasia keuangan debitur terlindungi. 
2) Bagi Bank 
a) Bank memperoleh pendapatan dari bunga yang diterima debitur. 
b) Dengan adanya bunga kredit diharapkan rentabilitas bank akan membaik 
dan diperoleh laba meningkat. 
c) Dengan pemberian kredit akan membantu dalam memasarkan produk 
atau jasa perbankan lainnya. 
d) Pemberian kredit untuk merebut pangsa pasar dalam industry perbankan. 
e) Pemberian kredit untuk mempertahankan dan mengembangkan usaha 
bank. 
3) Bagi pemerintah  
a) Alat untuk memacu pertumbuhan ekonomi secara umum. 
b) Alat untuk mengendalikan kegiatan moneter. 
c) Alat untuk menciptakan laporan usaha. 
d) Meningkatkan pendapatan Negara 
e) Menciptakan dan memperluas pasar. 
4) Bagi masyarakat 
a) Mendorong pertumbuhan dan perluasan ekonomi. 
b) Mengurangi tingkat pengangguran. 
c) Meningkatkan pendapatan masyarakat. 
d) Memberikan rasa aman bagi masyarakat yang menyimpan uangnya di 
bank. 
d. Unsur-unsur Kredit 
Menurut Kasmir (2012.hal 87-88) terdapat lima unsur yang terkandung dalam 
pemberian fasilitas kredit yaitu sebagai berikut : 
1) Kepercayaan 
2) Kesepakatan 
3) Jangka waktu 
4) Risiko 
5) Balas jasa 
Dengan penjelasan sebagai berikut : 
1) Kepercayaan, yaitu suatu keyakinan pemberi kredit (bank) bahwa kredit yang di 
berikan baik berupa uang, barang atau jasa akan benar-benar di terima kembali di 
masa tertentu di masa akan datang. 
2) Kesepakatan, maksudnya kesepakatan penyaluran kredit di tuangkan dalam akad 
kredit yang ditandatangani oleh kedua belah pihak bank dan nasabah. 
3) Jangka waktu, yaitu setiap kredit yang di berikan pasti memiliki jangka waktu 
tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah di 
sepakati. 
4) Risiko, maksudnya semakin panjang jangka waktu suatu kredit semakin besar 
risikonya tidak tertagih, demikian pula sebaliknya. Risiko ini menjadi tanggungan 
bank, baik risiko yang di sengaja maupun risiko yang tidak disengaja. 
5) Balas jasa, yaitu keuntungan atas pemberi suatu kredit atau jasa tersebut yang kita 
kenal dengan nama bunga bagi bank prinsip konvensional. 
Menurut Abdullah dan Tantri (2011, hal 165-166), adapun unusur-unsur yang 
terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit adalah sebagai berikut : 
1) Kepercayaan 
2) Kesepakatan 
3)  Jangka waktu 
4)  Risiko 
5) Balas jasa 
Dengan penjelasan sebagai berikut : 
1) Kepercayaan, yaitu suatu keyakinan pemberian kredit bahwa kredit yang 
diberikan (berupa uang, barang, atau jasa) akan benar-benar diterima kembali 
dimasa yang akan datang. 
2) Kesepakatan, kesepakatan ini meliputi kesepakatan antara sipemberi kredit 
dengan si penerima kredit. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian 
dimana masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya. 
3) Jangka waktu, setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, 
jangka waktu ini mencakup masapengembalian kredit yang telah disepakati. 
Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah, atau 
jangka panjang. 
4) Risiko, adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu 
risiko tidak tertagihnya/macet pemberian kredit. Semankin panjang suatu kredit 
semankin besar risikonya demikian pula sebaliknya. 
5) Balas jasa, merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau fase tersebut 
yang kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan 
administrasi kredit ini merupakan keuntungan bank. 
 
 e. Jenis-jenis kredit 
Menurut Kasmir (2014, hal 85-89) jenis-jenis kredit yang di salurkan oleh bank 
dan dilihat dari berbagai segi adalah sebagai berikut: 
1) Dilihat dari segi kegunaan, terdapat dua jenis kredit yaitu: 
a) Kredit investasi yaitu kredit yang biasanya di gunakan untuk membangun 
proyek/pabrik baru dimana masa pemakaiannya untuk satu periode yang 
relatif lebih lama dan biasanya kegunaan kredit ini adalah untuk kegiatan 
utama suatu perusahaan.  
b) Kredit modal kerja merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan 
meningkatkan produksi dalam operasionalnya. 
2) Dilihat dari segi tujuan kredit, dapat dibedakan menjadi: 
a) Kredit produktif artinya kredit ini digunakan untuk diusahakan sehingga 
menghasilkan sesuatu yang baik berupa barang maupun jasa. 
b) Kredit konsumtif (consumer loan) merupakan kredit yang digunakan untuk 
konsumsi atau di pakai secara pribadi 
c) Kredit perdagangan merupakan kredit yang digunakan untuk kegiatan 
perdagangan dan biasanya untuk membeli barang dagangan yang 
pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang tersebut. 
3) Dilihat dari segi jangka waktu (maturity) dapat dibedakan menjadi: 
a) Kredit jangka pendek (short term-loan) yaitu jangka waktu kurang dari satu 
tahun atau biasanya digunakan untuk keperluan kerja. 
b) Kredit jangka menengah (medium term-loan) yaitu jangka waktu kreditnya 
berkisar antara satu tahun sampai tiga tahun, kredit seperti ini dapat diberikan  
untuk modal kerja. 
c) Kredit jangka panjang (long term-loan) merupakan kredit yang masa 
pengembaliannya paling panjang, yaitu diatas tiga tahun atau lima tahun. 
4) Dilihat dari segi jaminan, dibedakan menjadi: 
a) Kredit dengan jaminan (secuared loans) merupakan kredit yang diberikan 
dengan suatu jaminan tertentu. Jaminan tersebut dapat berbentuk barang 
berwujud atau tidak berwujud. Artinya, setiap kredit yang di keluarkan akan 
dilindungi senilai jaminan yang diberikan si calon debitur. 
b) Kredit tanpa jaminan (unsecuared loans) yaitu kredit yang diberikan tanpa 
jaminan barang  atau orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat 
prospek usaha, karakter serta loyalitas si calon debitur selama berhubungan 
dengan bank yang bersangkutan. 
5) Dilihat dari segi sektor usaha dibedakan menjadi: 
a) Kredit pertanian merupakan kredit yang dibiayai untuk sector perkebunan atau 
pertanian rakyat. Sector usaha pertanian dapat berupa jangka pendek atau 
jangka panjang. 
b) Kredit pertenakan maksudnya dalam hal ini kredit diberikan untuk jangka 
waktu yang relatif pendek misalnya pertenakan ayam dan untuk kredit jangka 
panjang seperti kambing atau sapi. 
c) Kredit industri yaitu kredit untuk membiayai industri pengolahan baik untuk 
industry kecil menegah ataupun besar. 
d) Kredit pertambangan yaitu jenis kredit untuk usaha tambang yang di 
biayainya, biasanya dalam waktu jangka panjang, seperti tambang emas, 
mimyak atau tambang timah. 
e) Kredit pendidikan merupakan kredit yang di berikan untuk membangun 
sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk para 
mahasiwa yang sedang belajar. 
f) Kredit profesi maksudnya diberikan kepada kalangan para professional 
seperti dosen, dokter, atau pengacara. 
g) Kredit perumahan yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau 
pembelian perumahan. 
h) Dan sector-sektor usaha lainnya. 
Menurut Abdullah dan Tantri (2014, hal 169-172), jenis-jenis kredit yang 
disalurkan oleh bank dan dilihat dari berbagai segi adalah sebagai berikut: 
1) Dilihat dari segi kegunaan, terdapat dua jenis kredit yaitu: 
a) Kredit investasi yaitu kredit yang biasanya digunakan utnuk keperluan 
perluasan usaha atau membangun proyek/pabrik baru dimana masa 
pemakaiannya utnuk satu periode yang relatif lebih lama dan biasanya 
kegunaan kredit ini adalah untuk kegiatan utama suatu perusahaan. 
b) Kredit modal kerja merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan 
meningkatkan produksi dalam operasionalnya. 
2) Dilihat dari segi Tujuan Kredit, dapat dibedakan  menjadi: 
a) Kredit produktif artinya kredit ini digunakan untuk diusahakan sehingga 
menghasilkan sesuatu yang baik berupa barang maupun jasa.  
b) Kredit konsumtif (consumer loan) merupakan kredit yang digunakan untuk 
dikonsumsi atau dipakai secara pribadi. 
c) Kredit perdagangan merupakan kredit yang digunakan untuk kegiatan 
perdagangan  dan biasanya untuk membeli barang dagangan yang 
pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut. 
3) Dilihat dari segi jangka panjang waktu (maturity) dapat dibedakan menjadi:  
a) Kredit jangka pendek (short term-loan) merupakan kredit yang memiliki 
jangka waktu kurang dari satu tahun atau paling lama satu tahun dan biasanya 
digunakan untuk keperluan modal kerja. 
b) Kredit jangka menengah (medium term-loan) yaitu jangka waktu kreditnya 
berkisar antara satu tahun sampai dengan tiga tahun, kredit jenis ini dapat 
diberikan untuk modal kerja. 
c) Kredit jangka panjang (long term-loan) merupakan kredit yang masa 
pengembaliannya paling panjang, yaitu diatas 3 tahun atau 5 tahun. 
4)  Dilihat dari segi jaminan, dibedakan menjadi : 
a) Kredit dengan jaminan (secuared loans) merupakan kredit yang diberikan 
dengan suatu jaminan tertentu. Jaminan tersebut dapat berbentuk barang 
berwujud atau tidak berwujud. Artinya, setiap kredit yang dikeluarkan akan 
dilindungi senilai jaminan yang diberikan si calon debitur. 
b) Kredit tanpa jaminan  (unsecuared loans) yaitu kredit yang diberikan tanpa 
jaminan barang atau orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat 
prospek usaha, karakter, serta loyalitas si calon debitur selama berhubungan 
dengan bank yang bersangkutan. 
5) Dilihat dari segi sector usaha, dibedakan menjadi : 
a) Kredit pertanian merupakan kredit yang dibiayai untuk sector perkebunan atau 
pertanian rakyat. Sector usaha pertanian dapat berupa jangka pendek atau 
jangka panjang. 
b) Kredit peternakan maksudnya dalam hal ini kredit diberikan untuk jangka 
waktu yang relatif pendek misalnya peternakan ayam dan untuk kredit jangka 
panjang seperti kambing atau sapi. 
c) Kredit industri yaitu kredit untuk membiayai industri pengolahan baik untuk 
industri kecil, menengah atau besar. 
d) Kredit pertambangan yaitu jenis kredit untuk usaha tambang yang 
dibiayainya, biasanya dalam jangka panjang, seperti tambang emas, minyak 
atau tambang timah. 
e) Kredit pendidikan merupakan kredit yang diberikan untuk membangun sarana 
dan prasarana pendidikan atau pula berupa kredit untuk para mahasiswa yang 
sedang belajar.  
f) Kredit profesi maksudnya diberikan kepada kalangan para professional 
seperti dosen, dokter atau pengacara. 
g) Kredit perumahan yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau 
pembelian perumahan. 
h) Dan sektor-sektor usaha lainnya. 
3. Pendapatan Bunga   
a. Pengertian Pendapatan Bunga 
pendapatan bunga yang diperoleh dari penanaman dana bank pada aktiva 
produktif. Dan dapat disimpulkan dari pengertian tersebut bahwa pendapatan bunga 
adalah pendapatan yang diperoleh dari penanaman dana oleh pihak lain. 
Menurut Kasmir (2014,hal.48) Pendapatan Bunga merupakan pendapatan yang 
diperoleh dari bunga yang dibebankan oleh pihak bank kepada pihak peminjam atau 
pendapatan bunga diartikan sebagai uang yang diterima dari bunga yang diperoleh 
dari pihak bank kepada pihak peminjam atau sebaliknya. 
Menurut Kasmir (2016:7) bunga kredit adalah harga yang harus dibayar oleh 
debitur kepada bank. Dan dapat disimpulkan bahwa bunga kredit merupakan 
keuntungan yang diterima atas peminjam uangkepada nasabah dan sebaliknya. 
Menurut Ismail (2010 hal.132) menyatakan bahwa bunga kredit merupakan harga 
tertentu yang harus dibayar oleh nasabah kepada bankatas pinjaman yang 
diperolehnya. 
Menurut Santoso (2009 hal.340) menyatakan bahwa : 
Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan yang biasa 
(normal activity) dan dikenal dengan sebutan yang berbeda. Misalnya: penjualan 
(sales), penghasilan jasa (fes revenues), pendapatan bunga (interest revenue), 
pendapatan dividen (dividen revenue), pendapatan royalty (royalties revenue), 
dan pendapatan sewa (rent revenue). 
 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 
Agar pendapatan bunga yang diperoleh bank dapat maksimal, maka pihak 
manajemen bank harus pandai dalam menentukan besar kecilnya komponen suku 
bunga. Hal ini disebabkan apabila salah dalam menentukan besar kecilnya komponen 
suku bunga maka akan dapat merugikan bank itu sendiri. 
Menurut Abdullah (2014, hal. 97) pendapatan bunga dipengaruhi oleh beberapa 






Dengan penjelasan sebagai berikut : 
1) Produk  
Salah satu tugas utama dari manajemen penjualan adalah desain produk yaitu 
mereka merupakan pemberi saran perbaikan yang diperlukan desain produk 
dengan akibat dari keluhan para pelanggan. 
2) Harga  
Harga merupakan jumlah uang yang harus dibayarkan konsumen untuk 
mendapatkan suatu produk guna memenuhi kebutuhannya. 
3) Distribusi  
Distribusi merupakan perantara barang dari produsen ke konsumen, semankin luas 
pendistribusiannya maka akan mempengaruhi penjualan promosi. 
4) Promosi 
Promosi merupakan kegiatan yang dilakukan dengan tujuan uatama 
menginformasikan, mempengaruhi dan mengingat konsumen agar memilih 
program yang diberikan. 
Menurut Ismail (2010. Hal 133) mengemukan beberapa faktor-faktor yang 
mempengaruhi suku bunga, antara lain : 
1) Kebutuhan dana 
2) Persaingan  
3) Kebijaksanaan pemerintah  
4) Target laba yang diinginkan  
5) Jangka waktu 
6) Kualitas jaminan 
7) Reputasi perusahaan  
8) Produk yang kompetitif 
9) Hubungan baik 
10) Jaminan pihak ketiga 
 
c. Jenis-jenis Pendapatan 
Menurut Kasmir (2016.hal.46) dalam praktiknya komponen pendapatan yang 
dilaporkan dalam laba rugi terdiri dari dua jenis, yaitu : 
1) Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok (usaha utama) 
perusahaan. 
2) Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari luar usaha pokok (usaha 
sampingan) perusahaan. 
Menurut Kusnandi (2009 hal.9) jenis-jenis pendapatan adalah sebagai berikut : 
1) Jenis Operasi 
Pendapatan operasi didapatkan dari dua sumber, yaitu : 
a) Penjualan kotor 
Penjualan kotor merupakan penjualan sebagaimana yang telah tercantum pada 
faktur atau jumlah awal pembebanan sebelum dikurangi penjualan return 
serta potongan penjualan. 
b) Penjualan bersih   
Penjualan bersih merupakan penjualan yang didapat dari penjualan kotor serta 
dikurangi return penjualan dan ditambah potongan penjualan lainnya. 
2) Pendapatan Non Operasi 
Pendapatan non operasi didapatkan dari dua sumber, yaitu : 
a) Pendapatan sewa 
Pendapatan sewa merupakan sebuah pendapatan yang didapatkan perusahaan 
sebab sudah menyewakan aktivanya untuk perusahaan lain. 
b) Pendapatan bunga 
Pendapatan bunga merupakan suatu pendapatan yang didapat atau diterima 
sebab telah meminjamkan uangnya kepada pihak lain. 
Dapat disimpulkan pendapatan perusahaan bukan hanya pendapatan operasinya 
saja tetapi ada pendapatan lainnya diluar kegiatan operasinya yang dapat menambah 
laba perusahaan. 
d. Fungsi Pendapatan 
Menurut Hasibuan (2009.hal. 100) pendapatan bank merupakan hal yang 
terpenting karena pendapatan bank : 
1) Dapat menjamin kontinuitas berdirinya bank. 
2) Dapat membayar dividen pemegang saham bank. 
3) Dapat membayar dan meningkatkan kompensasi karyawan. 
4) Merupakan tolak ukur tingkat kesehatan bank. 
5) Merupakan tolak ukur baik atau buruknya manajemen bank. 
6) Dapat meningkatkan daya saing bank bersangkutan. 
7) Dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada bank. 
8) Dapat meningkatkan status bank bersangkutan. 
 
Menurut Friyanto (2012) pendapatan memiliki fungsi, yaitu : 
1) Untuk menjamin kontinuitas berdirinya bank. 
2) Untuk membayar kompensasi karywan. 
3) Untuk meningkatkan daya saing bank. 
4) Untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut. 




 B. Kerangka Berpikir 
Dasar penelitian ini dalam melakukan analisis penyaluran kredit dan pendapatan 
bunga terhadap Return On Assets (ROA) adalah melalui laporan keuangan PT. Bank 
Sumut Kantor Pusat. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui jika penyaluran kredit dan pendapatan 
bunga menjadi penyebab Return On Assets (ROA) mengalami inflasi. Sehingga hasil 
penelitian yang diharapkan dapat menggambarkan bagaimana penyaluran kredit dan 
pendapatan bunga dapat mempengaruhi Return On Assets (ROA). 
Penyaluran kredit perlu mendapat perhatian yang serius, karena kesalahan dalam 
pengelolaan kredit dapat menyebabkan penurunan pendapatan bunga. Dengan menjaga 
agar kredit macet dapat diminimalisir sebaik munkin, maka pendapatan yang didapatkan 
semankin maksimal. Oleh karena itu, perlunya mengikuti prosedur pemberian kredit 
dengan benar. 
Pendapatan bunga merupakan pendapatan yang diperoleh dari bunga yang 
dibebankan oleh pihak bank kepada pihak peminjam atau pendapatan, diartikan sebagai 
uang yang diterima dari bunga yang diperoleh dari pihak bank peminjam atau sebaliknya 
(Kasmir, 2014 hal 48). 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya, 
yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan asset, maupun penggunaan 
modal. Kinerja yang baik akan ditunjukan lewat keberhasilan manajemen dalam 
menghasilkan laba yang maksimal bagi perusahaan (Hery, hal 104). 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti dapat menggambarkan 
kerangka berfikir  analisis penyaluran kredit dan pendapatan bunga terhadap Return On 
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  BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dengan menggunakan metode deskriptif 
yaitu model yang mengklarifikasikan dan menganalisis suatu hasil penelitian berdasarkan 
data dengan cara menyajikan dan menginterprestasikan tetapi tidak digunakan dalam 
mengambil kesimpulan yang lebih luas. 
  
B. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 
Definisi Operasional adalah suatu definisi yang dinyatakan dalam bentuk istilah yang 
diuji secara spesifik atau dengan pengukuran kriteria. Variabel penelitian ini adalah 
penyaluran kredit, pendapatan bunga dan Return On Assets (ROA).  
1. Return On Assets (ROA) 
Return On Assets (ROA) adalah untuk mengukur kemampuan bank dalam 
memperoleh keuntungan atau laba secara keseluruhan Dimana rasio ini merupakan antara 
laba bersih (net income) dengan total aktiva. 
Rumus Return On Assets (ROA) :  
               
                  
           
       
 Semankin besar ROA suatu perusahaan , semankin besar pula tingkat keuntungan 
yang dicapai perusahaan dan semankin baik pula posisi perusahaan dari segi penggunaan 
asset (Rivai, 2013, hal 48). 
 
2. Penyaluran Kredit 
Penyaluran kredit adalah penyediaan serta pemberian uang sebagai uang atau 
tagihan yang berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank 
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka 
waktu tertentu dengan pemberian bunga. Kredit dapat berupa uang atau tagihan yang 
nilai ukurnya dengan uang, didalamnya ada kesepakatan antara bank (kreditur) dengan 
nasabah penerima kredit (debitur), dengan perjanjian yang telah dibuat. Dalam perjanjian 
kredit tercakup hak dan kewajiban masing-masing pihak, termasuk jangka waktu serta 
bunga yang ditetapkan bersama. 
3. Pendapatan Bunga 
Pendapatan Bunga kredit merupakan pendapatan bunga dari penyaluran kredit kepada 
masyarakat. Bunga merupakan hal penting bagi suatu bank dalam penarikan tabungan 
dan penyaluran kredit. Pendapatan bunga yang diterima oleh pihak bank merupakan 
pendapatan terbesar dari kegiatan operasional bank. Semankin tinggi pendapatan bunga 
yang diperoleh bank maka secara otomatis akan menghasilkan pendapatan yang besar 
pula sehingga pada akhirnya akan memperbesar laba. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Sumut Kantor Pusat yang beralamat di jalan 
Imam Bonjol No. 18 Medan. 
 
 
 2. Waktu Penelitian 
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D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif, yaitu 
berupa laporan keuangan perusahaan PT. Bank Sumut Kantor Pusat, laporan neraca dan 
laporan laba rugi pada tahun 2013-2017. 
2. Sumber Data 
Dalam penelitian kali ini jenis data sekunder. Data sekunder merupakan data yang 
diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara dalam bentuk yang sudah jadi 
yaitu bentuk laporan keuangan yang sudah dipublikasikan. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan data sekunder yang berupa laporan keuangan dari PT. Bank Sumut Kantor 
Pusat. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi yang dilakukan 
dengan mengambil data-data dan mengumpulkan data sekunder berupa catatan-catatan 
laporan keuangan berupa laporan neraca dan laporan laba rugi pada PT. Bank Sumut Kantor 
Pusat, Kemudian mempelajari dan menganalisis uraian–uraian yang bersifat literature ilmiah 
yang berhubungan dengan permasalahan yang menjadi data sekunder. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. 
Analisis deskriptif adalah suatu metode analisis dimana data yang dikumpulkan dan 
dikelompokan kemudian dianalisis sehingga diperoleh suatu gambaran yang sebenarnya 
mengenai keadaan perusahaan. 
Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan data sekunder penelitian berupa laporan keuangan 
yaitu laporan posisi keuangan dan laba rugi dari tahun 2013-2017 pada PT. Bank Sumut. 
Teknik analisis data yang digunakan penulis menggunakan pendekatan dengan menggunakan 
rasio keuangan perbankan. 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Gambaran Umum Perusahaan 
Bank Sumut adalah salah satu Bank di Indonesia dengan  nama perusahaan PT.Bank 
Pembangunan Daerah Sumatera Utara (BPDSU) yang berkantor pusat di Jl. Imam Bonjol 
No. 18, Medan, Sumatera Utara. Dimana Bank Sumut ini didirikan pada Tanggal 4 
November tahun 1961 di Medan. Bank Sumut dibentuk dengan status perseroan terbatas. 
Bank Sumut kemudian diahlihkan  menjadi Badan Usaha Milik Negara (BUMD) 
pada tahun 1965 sebelum dikembalikan statusnya sebagai Perseroan Terbatas pada tahun 
1999. Bank Sumut termasuk dalam jajaran bank pembangunan daerah yang memiliki 
asset terbesar , saat ini assetnya telah mencapai 27 trilliun dengan dukungan  200 unit  
kantor yang terdiri dari kantor cabang utama, kantor cabang, cabang pembantu, cabang 
unit makro serta payment point, dengan cakupan wilayah kerja hingga DKI Jakarta 
(Cabang Atrium Senen, Cabang Melawai dan Capem Cideng). Untuk mendukung 
layanan syariah, sejak tahun 2004. 
 Bank Sumut juga telah membuka unit Usaha Syariah yang saat ini telah memiliki18 
kantor cabang dan capem dengan asset 1,5 trilliun. Dalam ranka mendukung layanan jasa 
perbankan kepada masyarakat ATM Bank Sumut juga telah bergabung dengan jaringan 
ATM Bersama, BANKCARD Malaysia, pembelian pulsa , pembayaran listrik, air dan 
berbagai macam jasa perbankan lainnya. 
PT. Bank Sumut berfungsi sebagai penggerak dan pendorong laju pembangunan di 
daerah, bertindak sbagai pemegang kas Daerah yang melaksanakan penyimpanan daerah 
serta sebagai salah satu sumber pendapatan Asli Daerah dengan melakukan kegiatan 
usaha sebagai Bank Umum seperti dimaksudkan pada Undang-undang Nomor 7 tahun 
1992, tentang perbankan sebagaimana dirubah dengan Undang-undang. 
2. Analisis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, artinya data yang 
berupa laporan keuangan yang dilakukan untuk menganalisis dan mengetahui penyaluran 
kredit dan pendapatan bunga terhadap Return On Assets (ROA). 
a. Penyaluran Kredit 
Penyaluran kredit adalah penyediaan uang atau tagihan berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 
peminjam untuk melunasi kewajiban setelah jangka panjang waktu tertentu. Untuk 
melihat perkembangan Penyaluran Kredit yang terjadi pada PT. Bank Sumut Kantor 
Pusat mulai tahun 2013-2017dapat dilihat pada tabel IV.1 sebagai berikut : 
Tabel IV.1 
Penyaluran Kredit periode 2013-2017 
(dalam jutaan rupiah) 
Nomor Tahun Penyaluran Kredit 
1. 2013 16.641.929 
2. 2014 17.401.467 
3. 2015 17.925.612 
4. 2016 18.677.821 
5. 2017 17.921.308 
 Rata-rata 17.713.627 
 Sumber : PT. Bank Sumut (data diolah) 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Penyaluran Kredit pada PT. Bank Sumut 
pada tahun 2013-2016 selalu mengalami kenaikan yang signifikan, dan mengalami 
penurunan pada tahun 2017 yaitu dari 18.677.821 menjadi sebesar 17.921.308. besarnya 
jumlah kredit yang disalurkan akan menentukan keuntungan bank.jika bank tidak mampu 
menyalurkan kredit sementara dana yang terhimpun dari simpanan banyak akan 
menyebabkan bank tersebut rugi.  
b. Pendapatan Bunga 
Pendapatan Bunga adalah pendapatan yang diperoleh dari bunga yang dibebankan 
oleh pihak bank kepada pihak peminjam. Untuk melihat perkembangan Pendapatan 
Bunga yang terjadi pada PT. Bank Sumut periode 2013-2017 dapat dilihat pada tabel 
IV.2 dibawah ini : 
Tabel IV.2 
 Pendapatan Bunga periode 2013-2017  
(dalam jutaan rupiah) 
Nomor Tahun Pendapatan Bunga 
1. 2013 2.386.307 
2. 2014 2.663.104 
3. 2015 2.792.936 
4. 2016 2.916.297 
5. 2017 3.008.879 
 Rata-rata 2.753.505 
   Sumber : PT. Bank Sumut (data diolah)  
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat Pendapatan Bunga pada PT. Bank Sumut 
mengalami kenaikan disetiap tahunnya, dengan rata-rata sebesar 2.753.505. besar 
kecilnya pendapatan bunga sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya bunga simpanan, 
semankin besar atau semankin mahal bunga simpanan, semankin besar pula bunga 
pinjaman dan demikian sebaliknya.. 
 
 
c. Return On Assets (ROA) 
Return On Assets (ROA) merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen 
dalam menghasilkan laba. Semankin kecil persentase rasio ini mengindikasikan 
kurangnya kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola aktiva untuk 
meningkatkan pendapatan dan menekan biaya. Menurut Bank Indonesia nilai Return On 
Assets (ROA) yang baik (peringkat 1) pada bank ialah yang memenuhi standar diatas 
1.5% Return On Assets (ROA) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :  
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Berikut adalah  tabel Return On Assets (ROA) PADA pt. Bank Sumut Kantor Pusat periode 
2013-2017.  
Tabel IV.3 
Return On Assets (ROA) periode 2013-2017 
(dalam persen) 
Nomor Tahun Return On Asset (ROA)  
(%) 
1. 2013 3,37 
2. 2014 2,60 
3. 2015 2,31 
4. 2016 2,74 
5. 2017 2,65 
 Rata-rata 2,73 
         Sumber : PT. Bank Sumut (data diolah) 
 
B. PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan maka akan dilakukan pembahasan 
untuk menjawab rumusan masalah mengenai kaitan antara variabel Penyaluran Kredit dan 
Pendapatan Bunga dengan Return On Assets (ROA) pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat 
dalam menjalankan aktivitas perbankan yang telah ditetapkan oleh perusahaan setiap 
tahunnya yaitu pada tahun 2013-2017. 
1. Analisis Penyaluran Kredit terhadap Return On Assets (ROA) 
Penyaluran kredit yang dimiliki PT. Bank Sumut Kantor Pusat untuk tahun 2013 
sampai dengan 2016 mengalami peningkatan disetiap tahunnya namun tidak diikuti oleh 
Return On Asset (ROA) pada tahun 2014 dan 2015 yang justru mengalami penurunan. 
Maka dari itu, dari penelitian ini dapat dikatakan bahwa Penyaluran Kredit tidak terlalu 
berpengaruh terhadap profitabilitas, karena besarnya penyaluran kredit belum tentu 
menambah besarnya pendapatan laba yangdiperoleh. Semankin besarnya dana yang 
disalurkan maka semankin besar pula resiko yang dihadapi oleh bank. Padahal secara 
konseptual tentunya penyaluran kredit seharusnya dapat sejalan dengan Return On Assets 
(ROA), karena semankin besar penyaluran kredit maka semankin besar pula laba yang 
akan dihasilkan atas penyaluran tersebut dan akan semankin membaik yang akan 
menyebabkan naiknya nilai Return On Assets (ROA). 
Hal-hal yang menjadi penyebab dari ketidaksejalannya antara Penyaluran Kredit 
terhadap Rerturn On Assets (ROA) disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya kredit 
macet yang menjadi penyebab utama. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rizal Kurniawan (2012) yang 
menyatakan bahwa Penyaluran Kredit mempunyai pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap Return On Assets (ROA). 
Berdasarkan hasil peneltian yang dilakukan penulis dan penelitian sebelumnya yang 
telah dikemukakan diatas mengenai Penyaluran Kredit terhadap Return On Assets, maka 
dapat disimpulkan bahwa Penyaluran Kredit tidak berpengaruh terhadap Return On 
Assets (ROA). 
2. Analisis Pendapatan Bunga terhadap Return On Assets (ROA) 
Pendapatan Bunga yang dimiliki PT. Bank Sumut Kantor Pusat pada tahun 2013 
sampai dengan 2017 selalu mengalami kenaikan. Namun, hal tersebut tidak diikuti oleh 
Return On Assets (ROA) pada tahun 2014 dan 2015 yang mengalami penurunan.  
Maka, hasil penelitian yang diperoleh mengenai analisis Pendapatan Bunga terhadap 
Return On Assets (ROA) pada perusahaan PT. Bank Sumut Kantor Pusat bahwa 
Pendapatan Bunga tidak mempengaruhi Return On Assets (ROA). Karena, besarnya 
pendapatan bunga belum tentu menambah besarnya penghasilan atau pendapatan laba 
yang diperoleh. Secara konseptual tentunya pendapatan bunga terhadap profitabilitas 
dengan arah positif, karena semankin besar pendapatan bunga, maka semankin besar pula 
laba yang akan dihasilkan atas pendapatan bunga tersebut dan akan semankin membaik 
yang akan menyebabkan naiknya Return On Assets (ROA). 
Dan apabila dalam satu situasi bank malah mencatat penurunan atas permintaan 
kredit yang akan berdampak pada pendapatan bunga, maka tentu saja berdampak juga 
pada menurunnya laba bersih yang diperoleh oleh bank. Dengan kata lain, perolehan laba 
bersih yang dicatat oleh bank setiap tahunnya sangatlah dipengaruhi dari aktivitas-
aktivitas perkreditan seperti pendapatan bunga oleh bank yang secara otomatis akan 
mencerminkan kinerja bank melalui Return On Assets (ROA). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan peneltian Komang Tri Yantini dkk (2015) yang 
menunjukan bahwa hipotesis Pendapatan Bunga tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dan penelitian sebelumnya yang 
dikemukakan diatas mengenai Pendapatan Bunga terhadap Return On Assets (ROA), 
maka dapat disimpulkan bahwa Pendapatan Bunga secara parsial tidak ada pengaruh 
























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan sebelumnya dan 
berdasarkan data-data yang diperoleh sehubungan dengan kegiatan penelitian yang dilakukan 
pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017, maka 
penelitian dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Penilaian Penyaluran Kredit pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat dapat dikatakan baik dan 
maksimal, karena jumlah penyaluran kredit tidak jauh dari jumlah dana pihak ketiga. 
Bahkan pada tahun 2013, penyaluran kredit melebihi dari dana pihak ketiga sehingga 
bank harus menggunakan dana dari sumber dana lain. Namun demikian, hal tersebut 
berbanding terbalik dengan pendapatan laba, hal tersebut disebabkan oleh kredit 
bermasalah. 
2. Penilaian Pendapatan Bunga pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat dapat dikatakan baik, 
karena meskipun risiko dari penyaluran kredit yaitu kredit macet tidak stabil namun 
pendapatan bunga tetap meningkat. Namun hal tersebut tetap tidak membuat Return On 
Assets (ROA) mengalami hal yang sama. 
3. Pencapaian Return On Assets (ROA) pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat dapat dikatakan 
baik, karena telah melebihi batas nilai maksimum yang telah ditetapkan oleh Bank 
Indonesia yaitu 1,5% untuk Bank pada umumnya. Pendapatan laba yang dihasilkan oleh 
bank berupa bunga yang semankin tinggi setiap tahunnya.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat menyarankan hal-hal 
sebagai berikut : 
1. PT. Bank Sumut sebaiknya lebih menjaga stabilitas penyaluran kredit agar tetap terus 
meningkat dengan tidak mengesampingkan prinsip-prinsip kehati-hatian yang sudah 
diterapkan pada setiap perusahaan perbankan. Karena penyaluran kredit merupakan usaha 
kegiatan utama bank,  setidaknya bank lebih selektif dalam  memilih nasabah yang akan 
menerima kredit, sehingga dapat meminimalisir meningkatnya resiko kredit macet 
seoptimal munkin. 
2. PT. Bank Sumut sebaiknya lebih menjaga stabilitas pendapatan bunga agar tetap terus 
meningkat dan lebih mengefektifkan semua jenis pinjaman yang harus dibayar kembali 
bersama dengan bunganya. 
3. Sebaiknya PT. Bank Sumut lebih aktif lagi dalam mempromosikan kegiatan penyaluran 
kredit dengan memanfaatkan bunga yang ada sehingga dapat meningkatkan laba bersih 
yang diperoleh. 
4. PT. Bank Sumut  harus lebih meningkatkan kinerja bank dalam menghasilkan laba 
perusahaan karena dari situlah kinerja perusahaan diukur seberapa besar bank tersebut 
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